BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk  mengetahui pengaruh profitabilitas,

solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP, dan opini audit terhadap audit delay
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019 dengan
jumlah total sampel sebanyak 635 sampel. Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan pada Bab IV dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian sebagai

berikut :

1. Hasil pengujian Hipotesis pertama (H;) menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hal ini sesuai dengan teori sinyal
yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan
cenderung segera mempublikasikan laporan keuangannya dan akan
memperpendek audit delay. yang mana, hal tersebut akan memberikan sinyal
baik (good news) terhadap investor

2. Hasil pengujian Hipotesis kedua (H;) menunjukkan bahwa solvabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap audit delay. sehingga H, ditolak. Hasil
penelitian membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki solvabilitas tinggi
ataupun rendah akan tetap mempublikasikan laporan keuangannya secara cepat
dan tidak terjadi audit delay dikarenakan perusahaan mempunyai tanggung
jawab terhadap investor untuk memberikan sinyal bahwa perusahaan sedang

dalam kondisi yang baik dan aman.
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3. Hasil pengujian Hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. sehingga Hs ditolak. Pada
hasil penelitian membuktikan bahwa besar kecilnya perusahaan tidak akan
berpengaruh terhadap audit delay. Perusahaan besar maupun kecil tetap
memiliki kesempatan yang sama dalam pengauditan.

4. Hasil pengujian Hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa ukuran KAP
tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. sehingga Hj ditolak. Hasil
penelitian tersebut membuktikan bahwa KAP besar maupun kecil memiliki
prosedur dan pedoman yang jelas tentang berapa hari untuk menyelesaikan
laporan audit mereka kepada perusahaan. Informasi teori sinyal erat kaitannya
dengan ukuran KAP.

5. Hasil pengujian Hipotesis kelima (Hs) menunjukkan bahwa opini audit
berpengaruh signifikan terhadap audit delay. sehingga Hs diterima. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang mendapatkan pendapat opini
wajar tanpa pengecualian mempengaruhi terjadinya audit delay. Apabila
auditor lebih cepat mengeluarkan opini wajar tanpa pengecualian, perusahaan
akan cenderung lebih cepat melaporkan laporan keuangannya dan akan
memperpendek audit delay. sehingga, hal tersebut akan memberikan sinyal

positif (good news).

5.2 Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini, diantaranya :
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1. Data sampel penelitian uji normalitas menunjukkan bahwa penelitian ini
tidak normal
2. Data sampel harus di outlier dikarenakan setelah melakukan uji F model

menunjukkan hasil tidak Fit sehingga data harus di outlier.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan, dan

keterbatasan penelitin, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penambahan sampel penelitian
atau dapat mengganti sistem pengukuran yang lebih akurat untuk mengindari
terjadinya ketidaknormalan data.

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penambahan variabel independen
lain diluar dari variabel penelitian seperti frekuensi rapat komite audit, audit
tenure dan sebagainya untuk menghindari hasil model tidak Fit sehingga data

tidak perlu untuk dioutlier.
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